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Abstract: The purpose of this study was to determine the application of learning Arabic language
sapport using micro teaching program on learning the Arabic language the application of micro
teaching program in Arabic language learning aimed to the ability of Arabic teacher in Islamic Boarding
School Ar-Raudhatul Hasanah Medan in the Arabic language support. This research is using the
qualitative method. The technique for this data collection is using interview, documentation and
observation, analysis data technique is using data reduction, data available and taking a summary.
The checking of valid data is using triangulation, reference data and the writer’s attention. This
research is located at Ar-Raudhatul Hasanah Islamic Boarding School. The time of research is started
from March to October 2016. The research concludes that the implementation of micro teaching
program for Arabic language teacher in Islamic boarding school Ar-raudhatul Hasanah is planning
based on the concept plan include formulating learning goals. This program to increase the competency
Arabic language for Islamic pupil in the learnig process and impraving the ability of student to
understand the material contained within each core discussion of Arabic language teacher preparation,
class preparation, measure of student learning activities and evaluation learning. The application of
this methods is conversation learning tools, speech, discussion and writing. In this activity using
interviews and testing program with the audio target that is expected the and of the activities is
assessed with decription maturity of learning Arabic language. The teacher capacity or ability of
Arabic language is to caltivate the spirit of love for the Arabic teacher improving quality and provide
the positive effects and give the comprehensive and developed the teaching concept.

Kata kunci: Micro Teaching, Bahasa Arab, Pesantren.
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Pendahuluan
Micro teaching merupakan upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, seorang pendidik

maupun calon pendidik yang harus mampu menguasai materi-materi dan tata kelola sebuah
kelas dalam proses belajar mengajar. Menurut Laughlin dan Moulton mendefinisikan micro
teaching adalah  sebuahmetode latihan penampilan yang dirancang secara jelas dengan jalan
mengisolasi bagian komponen-komponen dari proses mengajar, sehingga guru dapat menguasai
setiap komponen satu persatu dalam situasi mengajar yang disederhanakan.1

Adapun pembelajaran mikro secara teknis bertolak dari asumsi bahwa keterampilan-keterampilan
mengajar yang kompleks itu dapat terbagi menjadi unsur-unsur keterampilan yang lebih kecil.Masing-
masing keterampilan dapat dilatihkan jauh lebih efektif dan efesien. Apabila dibandingkan
dengan pendekatan lain yang dilakukan secara global. Melalui pembelajaran mikro, pembentukan
keterampilan dapat dilakukan secara sistematik mulai dari pemahaman, perencanaan, observasi
sampai dengan peragaan untuk kemudian diteruskan dengan latihan yang berjenjang.Keterampilan
dasar mengajar merupakan suatu keterampilan yang menuntut latihan terprogram untuk dapat
menguasainya.Sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan optimal.2

Salah satu keterampilan pembelajaran adalah strategi yang merupakan keterampilan dalam  perencanaan,
langkah, dan rangkaian untuk mencapai suatu tujuan, maka dalam pembelajaran guru harus membuat
suatu rencana, langkah-langkah dalam mencapai tujuan. penerapan strategi pembelajaran dilapangan
akan didukung oleh metode-metode pembelajaran, strategi lebih bersifat tidak langsung atau penerapannya
sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan dan ia berbeda dengan metode yang merupakan cara
pendidik menyampaikan materi pelajaran, maka metode bersifat langsung, interaksi atau hubungan
timbal balik antara pendidik dan siswa ini merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran.

Namun pada kenyataannya yang dilihat disekolah-sekolah seringkali guru terlalu aktif didalam
proses pembelajaran, sementara siswa dibuat pasif, sehingga interaksi antara pendidik dengan siswa
dalam proses pembelajaran tidak efektif. Jika pembelajaran didominasi oleh pendidik. Maka efektifitas
pembelajaran tidak akan dapat dicapai. Untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif, pendidik
dituntut agar mampu mengelola proses pembelajaran yang memberikan rangsangan kepada siswa
sehingga mau dan mampu belajar.

Sedangkan pendidik yang profesional yang sudah dinyatakan dalam undang-undang nomor 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen. Pada pasal 1 dinyatakan:”guru adalah pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan mengengah,”
dengan pasal ini ada tujuh tugas pokok guru yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik untuk bisa melaksanakan tugas tersebut guru dituntut
untuk memiliki empat kompetensi yaitu: kompetensi, pedagogic, kepribadian, social, dan profesional.

Oleh karena itu, dunia pendidikan perlu adanya strategi pembelajaran yang merupakan salah
satu komponen penting dari kurikulum sehingga ada suatu adagium “al-thariqoh ahammu min al-
maddah” (metode pembelajaran itu lebih penting daripada materi pembelajaran).Namun demikian,
adagium ini lebih cocok diterapkan untuk guru yang telah menguasai materi secara mendalam. Jika
sebaliknya, yakni kaya metodologi tetapi miskin materi, maka kemungkinan yang terjadi dalam
proses pembelajaran adalah tampilnya seorang pelawak, yang mampun mengocok perut peserta
didik berjam-jam lamanya walaupun isi dan subtansinya materinya sedikit, dan kurang mampu
mewujudkan makna pendidikan itu sendiri sebagai “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.3

Kegagalan pendidik dalam menyampaikan materi ajar selalu bukan karena kurang menguasai
bahan, tetapi karena tidak tahu bagaimana cara menyampaikan materi pelajaran tersebut dengan
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baik dan tepat. Sehingga peserta didik dapat belajar dengan suasana yang menyenangkan dan juga
mengasikkan, maka pendidik perlu memiliki pengetahuan tentang pendekatan dan teknik pembelajaran
dengan memahami teori-teori belajar yang baik dan tepat.

Saat ini, pelakasanaan pembelajaran bahasa Arab merupakan bidang yang mengembangkan
keterampilan berkomunikasi lisan dan tulisan, memahami dan memahami dan mengungkapkan
informasi pikiran, perasaan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya.

Di zaman modern sekarang ini bahasa Arab sudah dilaksanakan sebagai bahasa pengantar
disekolah. Oleh karena itu sesuai dengan fungsinya sebagai alat untuk menyampaikan dan menyerap
gagasan-gagasan, pikiran, pendapat dan perasaan baik secara lisan maupun tulisan, maka kurikulum
bahasa Arab dipersiapkan untuk pencapaian keterampilan dasar berbahasa arab peserta didik dengan
dukungan unusur-unsur atau aspek-aspek kebahasan seperti mendengarkan, berbicara, membaca
dan menulis. Aspek kebahasan itu menurut Sukamto disebut dengan keterampilan-keterampilan
bahasa meliputi: keterampilan mendengarkan, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis.

Penguasaan belajar bahasa Arab diperlukan strategi yang tepat dan cocok. Salah satu stategi
yang diterapkan di Pesantrena Ar-Raudhatul Hasanah Medan, khususnya dalam bahasa Arab adalah
dengan menggunakan strategi pembelajaran micro teaching. Strategi ini telah berlangsung dipesantren
tetapi masih dianggap belum berhasil dalam memahamkan bahasa Arab dengan keberagaman santri.
Hal ini terjadi dengan latar belakang santri ada dari factor social, budaya dan lingkungan dimana
mereka tinggal. Juga banyak nya santri yang kurang dapat memahami bahasa Arab, baik secara lisan
maupun tulisan.

Dari segi lainnya banyaknya bermacam-macam argumen yang dikemukakan untuk memperkuat
statement pesantren tersebut, antara lain adanya indikator-indikator kelemahan yang melekat dalam
pelaksanaan pendidikan diPesantren. Persoalan tersebut sebenarnya sudah bersifat klasik, namun
hingga kini rupanya belum juga terselesaikan dengan baik, sehingga pada gilirannya menjadi persoalan
yang berkesinambungan dari satu periode ke periode berikutnya. Berbagai persoalan pembelajaran
bahasa Arab hingga kini belum terpecahkan secara memadai, tetapi disisi lain juga sedang berhadapan
dengan faktor-faktor eksternal yang lain berupa menguatnya.

Pembahasan

Pengertian micro teaching

Secara etimologis, micro teaching berasal dari dua kata yaitu micro berarti kecil, terbatas, sempit
dan teaching berarti pembelajaran.4Secara terminologis, micro teaching adalah redaksi yang berbeda-
beda namun mempunyai subtansi makna yang sama. Dengan kata lain perbuatan mengajar itu
sangatlah kompleks, dengan hal ini. Mikro teaching atau pengajaran mikro adalah pelatihan awal
dalam pembentukan kompetensi mengajar melalui pengaktualisasian kompetensi dasar mengajar.
Pada dasarnya pengajaran mikro merupakan suatu metode pembelajaran berdasarkan performa
yang tekniknya dilakukan dengan cara melatihkan komponen-komponen kompetensi dasar mengajar
dalam proses pembelajaran, sehingga calon pendidik benar-benar mampu menguasai setiap komponen
satu persatu atau beberapa secara terpadu dalam situasi pembelajaran yang di sederhanakan.5

 Jadi micro teaching sebagai penguasaan ketrampilan dasar mengajar, guru perlu berlatih secara
parsial artinya tiap-tiap komponen keterampilan dasar mengajar perlu dikuasai secara terpisah-
pisah.Berarti suatu kegiatan mengajar dimana segalanya diperkecil atau disederhanakan.6 Adapun
yang dikecilkan dan disederhanakan:7

1. Jumlah siswa 5 – 10 orang

2. Waktu mengajar 5 – 10 menit

3. Bahan pelajaran hanya mencakup satu atau dua hal yang sederhana

4. Ketrampilan mengajar difokuskan beberapa ketrampilan khusus saja.8



3

IMAM TAZALI: IMPLEMENTASI PROGRAM MICRO TEACHINGBAGI GURU BAHASA ARAB

225

EDU RILIGIA: Vol. 1 No. 2 April-Juni 2017

Yang menjadi unsur micro merupakan ciri utamanya dan berusaha untuk menyederhanakan
secara sistematis keseluruhan proses mengajar yang ada. Usaha ini didasari oleh asumsi bahwa
sebelum dapat mengerti, dapat belajar dan dapat melaksanakan kegiatan mengajar yang kompleks,
ada kewajiban menguasai komponen-komponen dari keseluruhan kegiatan yang ada.Maka dengan
adanya memperkecil murid, menyingkat waktu, mempersempit saran-saran serta membatasi keterampilan,
perhatian dapat sepenuhnya diarahkan pada pembinaan penyempurnaan ketrampilan khusus yang
sedang dipelajari.

Dikemukakan beberapa pengertian pembelajaran mikro menurut beberapa para ahli:
a. Pembelajaran mikro adalah kegiatan mengajar dalam skala kecil yang dirancang untuk

mengembangkan keterampilan baru dan memperbaiki keterampilan yang lama.

b. Roestiyah, pembelajaran mikro adalah suatu kegiatan mengajar dimana segala sesuatunya
dikecilkan atau disederhanakan.

c. Micro teaching is effective methode of learning to teach.
d. Michael J Wallace, pembelajaran mikro adalah pembelajaran yang disederhanakan. Situasi

pembelajaran dikurangi ruang lingkupnya, tugas guru dipermudah, mata pelajaran dipendekkan
dan jumlah peserta didik dikecilkan.

e. Cooper dan Allen (1971), pengajaran micro teaching merupakan salah satu bentuk model
praktek pendidikan dan pelatihan mengajar.Sedangkan menurut Jensen pengajaran micro
teaching sebagai salah satu system yang memungkinkan seorang calon guru mengembangkan
ketrampilannya dalam menerapkan teknik mengajar tertentu.

f. Pembelajaran mikro adalah metode latihan yang dirancang sedemikian rupa dengan jalan
mengisolasi bagian-bagian komponen dari proses pembelajaran sehingga calon guru/pendidik
dapat menguasai keterampilan satu per satu dalam situasi mengajar yang disederhanakan.9

Jadi micro teaching adalah suatu metode latihan yang dirancang sedemikian rupa untuk memperbaiki
keterampilan mengajar calon guru dan mengembangkan pengalaman profesional guru khususnya
keterampilan mengajar dengan cara menyederhanakan atau memperkecil aspek pembelajaran seperti
jumlah murid, waktu, fokus bahan ajar dan membatasi penerapan keterampilan mengajar tertentu,
sehigga guru dapat diketahui keunggulan dan kelemahan pada diri guru secara akurat.Latihan praktek
mengajar dalam situasi laboratoris, maka melalui micro teaching calon guru ataupun guru dapat
berlatih berbagai keterampilan mengajar dalam keadaan terkontrol untuk menigkatkan kompetensinya.
Menurut Roestiyah, tujuan micro teaching adalah untuk mempersiapkan calon guru menghadapi
pekerjaan mengajar sepenuhnya dimuka kelas dengan memiliki pengetahuan, keterampilan dan
sikap sebagai guru profesional.10 Dari teori bahwa dalam pembalajaran apapun perlu namauya praktek
mengajar. Tentu hal ini sangat penting dalam dunai pendidikan. Menurut Dwight Allen dalam Moedjiono
tujuan pemebelajaran micro teaching adalah:

1. Bagi siswa calon Guru

a) Memberikan pengalaman belajar yang nyata dan latihan sejumlah keterampilan dasar mengajar
secara terpisah.

b) Calon guru dapat mengembangkan keterampilan mengajarnya sebelum mereka terjun ke
kelas yang sebenarnya

c) Memberikan kemungkinan bagi calon guru untuk mendapatkan bermacam-macam keterampilan
dasar mengajar serta memahami kapan dan bagaimana keterampilan diterapkan
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2. Bagi Guru

a) Memberikan penyegaran dalam program pendidikan.

b) Guru mendapatkan pengalaman belajar mengajar yang bersifat individual demi perkembangan
profesinya.

c) Mengembangkan sikap terbuka bagi guru terhadap pembaharuan yang berlangsung di
lingkungan pendidikan.11

Hartono juga mengelompokan tujuan pengajaran micro yaitu tujuan pengajaran untuk
calon guru dan tujuan untuk para guru.

a) Untuk calon guru, yaitu pertama memberi latihan sejumlah keterampilan dasar mengajar
secara terpisah dan latihan pengalaman mengajar yang nyata. Kedua, memberikan kesempatan
calon guru megembangkan keterampilan mengajar dan bimbingan sebelum mereka tampil
di kelas yang sebenarnya. Ketiga, memberikan kesempatan calon guru untuk mendapatkan
latihan keterampilan mengajar dan berlatih kapan harus menerapkannya.

b) Sedangkan untuk guru, adalah pertama, memberikan penyegaran keterampilan dasar mengajar.
Kedua, memberikan kesempatan menambah pengalaman terbimbing untuk peningkatan
dan pengembangan profesinya. Ketiga, mengembangkan sikap terbuka bagi guru terhadap
tanggapan kritik atas kekurangannya dan pembaharuan yang berkembang di dunia pendidikan.12

Adapun tujuan khusus micro teaching adalah sebagai berikut ini:

a) Calon guru mampu menganalisis tingkah laku pembelajaran kawannya dan dirinya
sendiri.

b) Calon guru mampu melaksanakan berbagai jenis keterampilan dalam proses pembelajaran.

c) Calon guru mampu mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif, produktif, dan efesien.

d) Calon guru mampu bertindak profesional.13

Micro Teaching berupaya untuk membina calon guru/tenaga kependidikan melalui keterampilan
kognitif, psikomotorik, reaktif dan interaktif. Dalam perannya micro teaching juga berfungsi
sebagai berikut:

1). Fungsi Intruksional, sebagai penyedia fasilitas praktek latihan bagi calon guru untuk berlatih dan
memperbaiki dan menigkatkan keterampilan pembelajaran juga latihan penerapan pengetahuan
metode dan teknik mengajar dan ilmu keguruan yang telah dipelajari secara teoritik. Hamalik
disini mengatakan bahwa pengajaran mikro berfungsi sebagai praktek keguruan, baik dalam pre-
service maupun in-service. Dengan hal ini maka jelas bahwa fungsi intruksional sebagai tempat
untuk mengasah kompetensi dan keterampilan mengajar.14

2). Fungsi Pembinaan, sebagai tempat pembinaan dan pembekalan para calon guru dibina sebelum
terjun ke pengajaran sebenarnya. Sardirman mengatakan bahwa micro teaching dijadikan tempat
membekali calon guru dengan memperbaiki komponen-komponen mengajar sebelum terjun ke
kelas tempat pengajaran.15

3). Fungsi Integralistik, sebagai program yang merupakan bagian integral program pengalaman lapangan
serta merupakan mata kuliah prasyarat PPL dan berstatus sebagai mata kuliah wajib nyata.

4). Fungsi Eksperimen, sebagai bahan uji coba bagi calon guru pakar di bidang pembelajaran.16

Contohnya seorang guru berdasarkan penelitiannya menemukan suatu model pembelajaran,
maka sebelum penemuan itu dipraktekkan di lapangan, maka terlebih dahulu diuji cobakan di
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dalam micro teaching ini. Dengan hal ini hasil dapat dievaluasi di mana letak kelemahannya
untuk segera dilakukan perbaikan-perbaikan. Dengan kata lain bahwa fungsi micro teaching
adalah sarana dalam latihan mempraktekkan mengajar, juga salah satu syarat bagi mahasiswa
yang akan mengikuti praktek mengajar dilapangan.17

5. Peka terhadap fenomena yang terjadi di dalam proses pembelajaran ketika menjadi kolaborator
yang mengkritisi teman yang tampil praktik mengajar.

6. Lebih siap melakukan kegiatan praktik mengajar dilembaga dan sekolah

7. Dapat menilai kekurangan yang ada dalam dirinya yang berkaitan dengan kompetensi
dasar mengajar melalui refleksi diri setelah praktik ke depan.

8. Sadar bagaimana membentuk profil pendidik yang baik ditinjau dari kompetensi penampilan,
sikap dan perilaku.

Melalui micro teaching seorang calon pendidik akan memiliki rasa percaya diri yang
tinggi, karena telah dilatih secara baik dan dibekali kompetensi demi kompetensi baik secara
terpisah maupun terpadu dalam satu kesatuan proses pembelajaran.

Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran substansinya adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh

seorang guru agar anak didik yang di ajari materi tertentu melakukan kegiatan belajar dengan
baik. Dengan kata lain pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan
kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif untuk mencapai tujuan.18

Dengan demikian, pembelajaran bahasa arab adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara
maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang diajari bahasa arab tertentu melakukan kegiatan
belajar dengan baik, sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar bahasa arab.Pembelajaran
bahasa ada tiga istilah yang perlu dipahami, yakni pendekatan, metode dan teknik. Edward M
Anthony dalam artikelnya “Approach, Method and Technique” ketiga istilah tersebut sebagai berikut:19

1. Pendekatan, yang dalam bahasa Arab disebut madkhal adalah seperangkat asumsi berkenaan
dengan hakikat bahasa dan hakikat belajar mengajar bahasa. Pendekatan bersifat aksiomatis
atau filosofis yang berorientasi pada pendirian, filsafat, dan keyakinan yaitu sesuatu yang
diyakini tetapi tidak mesti dapat dibuktikan.

2. Metode, yang dalam bahasa Arab disebut thariqah adalah rencana menyeluruh yang berkenaan
dengan penyajian materi bahasa secara teratur atau sistematis berdasarkan pendekatan yang
ditentukan. Jika pendekatan bersifat aksiomatis, maka metode bersifat prosedural. Sehingga
dalam satu pendekatan bisa saja terdapat beberapa metode.

3. Teknik, yang dalam bahasa Arab disebut uslub atau yang populer dalam bahasa kita dengan
strategi, yaitu kegiatan spesifik yang diimplementasikan di dalam kelas, selaras dengan pendekatan
dan metode yang telah dipilih. Teknik bersifat operasional, karena itu sangatlah tergantung
pada imajinasi dan kreativitas seorang pengajar dalam membuat materi dan mengatasi dan
memecahkan berbagai persoalan di kelas.

Ardi Widodo mengatakan bahwa guru memulai membelajarkan ada empat kemahiran dalam
bahasa Arab, paling tidak ada tiga kompetensi yang harus dimiliki guru bahasa Arab, yaitu kompetensi
kebahasaan adalah penguasaan guru atas aturan-aturan suara bahasa Arab, mengetahui system
pembentukan kata, tata bahasa atauaa qowa’id dan juga banyak menguasai kosakata-kosakata bahasa
Arab dan cara penggunaannya dalam kalimat-kalimat, kompetensi komunikasi adalah kemampuan
guru dalam berbahasa Arab yang mudah dipahami oleh siswa dan kemampuan guru dalam menyampaikan
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atau mengkomunikasikan empat kemahiran bahasa Arab tersebut kepada siswa dengan metode dan
strategi pembelajaran yang komunikatif, mudah diterima oleh siswa, dan menyenangkan. Kompetensi
peradaban adalah kemampuan guru dalam memahami nilai-nilai budaya atau peradaban yang terkandung
dalam bahasa Arab.20

Bahasa Arab sendiri merupakan salah satu bahasa dunia yang telah mengalami perkembangan
sosial masyarakat dan ilmu pengetahuan. Bahasa Arab dalam kajian sejarah termasuk rumpun bahasayaitu
rumpun rumpun bahasa yang dipakai bangsa Timur Tengah.21

Selanjutnya bahasa Arab menurut pendapat mengatakan asal mula bahasa Arab adalah sebagai
berikut: bahwa bahasa Arab telah ada pada zaman adam, sehingga perintis tulisan Arab dan pola
kalimat bahasa Arab adalah Adam. Pendapat dari ahli-ahli tulisan kaligrafi Arab bahwa bahasa Arab
adalah memang ada sejak zaman Adam. Pendapat ini menyatakan bahasa Arab adalah merupakan
bahasa pertama yang diciptakan manusia dan kemudian berkembang menjadi berbagai bahasa baru.
Adapun pendapat para ahli bahwa cikal bakal tulisan arab adalah khat Nabti yang kemudian menyebar
ke hijaz dengan proses perpindahan yang diperkirakan sama dengan tahun-tahun pembuatan lima
prasasti batu utama. Selain dari diperoleh gambaran adanya proses evolutif dari Nabti murni kemudian
setelah beberapa tahap menjadi tulisan Arab yang sama dengan tulisan yang dipakai menyalin Al-
Qur’an.22Pembelajaran bahasa diperlukan agar seseorang dapat berkomunikasi dengan baik dan
benar dengansesamanya dan lingkungannya, baik secara lisan maupun tulisan. Tujuan pembelajaran
bahasa adalah untuk menguasasi ilmu bahasa dan kemahiran berbahasa Arab, seperti muthala’ah,
muhadatsah, insya’,nahwu dan sharaf, sehingga memperoleh kemahiran berbahasa yang meliputi
empat aspek kemahiran, yaitu:

a. Kemahiran menyimak

Kemahiran menyimak sebagai kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif, menerima informasi
dari orang lain.

b. Kemahiran membaca

Kemahiran membaca merupakan kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif, menerima
informasi dari orang laindi dalam bentuk tulisan. Membaca merupakan perubahan wujud
tulisan menjadi wujud makna.

c. Kemahiran menulis

Kemahiran menulis merupakan kemahiran bahasa yang sifatnya yang menghasilkan atau
memberikan informasi kepada orang lain di dalam bentuk tulisan. Menulis merupakan perubahan
wujud pikiran atau perasaan menjadi wujud tulisan.

d. Kemahiran berbicara

Sedangkan kemahiran berbicara merupakan kemahiran yang sifatnya produktif, menghasilkan
atau menyampaikan informasi kepada orang laindi dalam bentuk bunyi bahasa.

Disisi lain, tujuan umum pembelajaran bahasa Arab adalah juga bahasa Al-Qur’an, hal inilah
yang menjadikan bahasa Arab menjadi bahasa yang sangat berkaitan dengan Islam, sebab ia adalah
bahasa Agama untuk semua umat Islam didunia, baik bagi mereka yang mempergunakan bahasa
Arab dalam kehidupan sehari-hari mereka maupun tidak. Hal ini disebabkan karena orang-orang
Islam membaca Al-Qur’an dalam bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab. Tidak ada terjemahan Al-Qur’an
yang dibuat dalam semua bahasa yang memungkinkan mereka untuk menggantikan bahasa aslinya.Begitu
pula sholat lima waktu dan doa-doa, serta azan semuanya mempergunakan bahasa Arab fusha. Juga
untuk dapat memahami buku-buku agama dan kebudayaan Islamiyah ditulis dalam bahasa arab,
untuk dapat berbicara dan mengarang dalam bahasa arab, untuk dapat digunakan sebagai alat
pembantu keahlian lain, untuk membina ahli bahasa Arab, yakni benar-benar profesional.23
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Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah memiliki ciri khas dan keunggulan yang paling menonjol
adalah adanya kepimpinan kolektif yang dilandasi oleh pan jiwa pesantren: keikhlasan, kesederhanaan,
berdikari, ukhwah islamiyah dan kebebasan.24 Panca jiwa tersebut, menjadi spirit segala aktifitaas
perjuangan dan perngobanan di pesantren yang dilakukan oleh seluruh komponen personelnya
yang terlibat langsung di dalam pesantren mulai dari badan wakaf, pimpinan, majelis guru, dewan
guru, seluruh pengurus dan seluruh santri dan santriwati.

KMI Ar-Raudlatul Hasanah merupakan Sekolah Pendidikan Guru Islam yang model dan kurikulumnya
diambil dari KMI Pondok Modern Darussalam Gontor, yang merupakan perpaduan antara Sekolah Nor-
mal Islam Padang Panjang dengan model pendidikan pondok pesantren di Jawa. Pelajaran agama, seperti
yang diajarkan di beberapa pesantren pada umumnya dengan sistem sorogan, diajarkan di kelas-kelas.
Pada saat yang sama, para santri/santriwati sudah wajib tinggal di dalam asrama dengan mempertahankan
jiwa dan suasan kehidupan pesantren. Pada periode awal, santriwati masih dititipkan pada keluarga Paya
Bundung karena tidak adanya tempat. Proses pendidikan berlangsung 24 jam. Pelajaran agama dan
umum diberikan secara seimbang dalam jangka 6 tahun. Pendidikan keterampilan, kesenian, olahraga,
organisasi dan lain-lain merupakan bagian dari kegiatan kehidupan santri/santriwati di Pesantren.

Pembelajaran bahasa Arab di Pesantren merupakan pembelajaran yang diperlukan seseorang
berkomunikasi dengan lingkungannya baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Tujuan dalam
belajar bahasa Arab sangat penting dalam berkomunikasi apalagi dalam lembaga pendidikan pesantren.
Maka tujuan belajar bahasa Arab di suatu pendidikan dan pengajaran sangat penting. Karena dengan
adanya tujuan suatu program diharapkan apa yang dicita-citakan suatu lembaga pendidikan dan
pengajaran. Oleh karena itu maju dan mundurnya suatu lembaga pendidikan dan pengajaran dikarenakan
tidak tujuan yang diharapkan lembaga tersebut. Program micro teaching biasanya Pesantren adalah
dengan mengadakan beberapa program agar tercipta tujuan yang diharapakan, diantaranya adalah:

a. Pengarahan dan bimbingan kepada guru-guru sebelum mengajar

b. Menjelaskan materi micro teaching
c. Menjelaskan komponen-komponen yang tidak boleh ditinggal dalam pengajaran

d. Menjelaskan tujuan-tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran bahasa Arab

e. Menjelaskan bagaiamana menjadi pendidik yang aktif dan kreatif dalam mengajar

Dengan demikian melaksanakan pendekatan, metode dan teknik pengajaran yang bersenergi
dengan tujuan bahasa dapat mencapai tujuan bahasa. Maka dengan program micro teaching diharapkan
mampu bersinergi dengan mata pelajaran yang lainnya. Program micro teaching bagi guru bahasa
Arab di Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah:

a. Mengembangkan wawasan ilmu kebahasaan

b. Mengembangkan Pendidikan dan pengajaran yang efektif dalam belajar bahasa Arab

c. Mengembangkan kualitas mengajar baik dalam pembelajaran

d. Menerapkan metode yang baik, teratur, tersusun

e. Menyesuaikan materi yang diajarkan dengan merujuk kembali kepada tujuan instruksional
khusus dan tujuan instruksional umum

f. Mengembangkan tujuan umum dari tujuan khusus

g. Menciptakan santri/wati memiliki kemahiran berbahasa Arab.

h. Menumbuhkan kepada seluruh santri/wati sadar akan pentingya bahasa Arab

i. Mempunyai kemahiran berbahasa Arab

Proses micro teachingsendiri di Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah pembelajaran bahasa
Arab ada beberapa tahapan dalam pembelajarannya, yaitu:
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1. Proses belajarnya dengan menggunakan muhadasah.
Yaitu proses belajar para santri/santriwati dalam berbahasa Arab di  Pesantren. Di Pesantren
Ar-Raudhatul Hasanah metode muhadasah dilaksanakan baik di kelas maupun diluar kelas
dalam mendukung santri/wati belajar bahasa Arab. Di kelas guru bahasa Arab harus mempersiapkan
dalam kegiatan belajarnya harus memiliki persiapan sebelum mengajar, yaitu buku tulisan
guru yang ditulis dengan bahasa Arab dan tidak menggunakan bahasa Arab dalam proses
belajar bahasa Arab, dalam interaksi dengan santri/wati harus berbahasa Arab sehingga
terbiasa berbahasa Arab di lingkungan Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah. Sedangkan proses
belajar diluar kelas para guru bahasa Arab sendiri akan dibekali dengan mengikuti kuliah
bahasa Arab dengan tujuan menambah ilmu-ilmu bahasa Arab dalam memahami kitab-kitab
bahasa Arab, juga dalam interaksi dengan santri. Bagi santri/wati di Pesantren Ar-Raudhatul
Hasanah proses belajarnya dengan menggunakan pemberian kosakata bersama para abang-
abang kelasnya setiap sore, dan meletakannya dalam suatu kalimat yang benar, latihan pidato
bahasa Arab setiap kamis siang dikelas masing-masing, dengan percakapan bahasa Arab
setiap hari jum’at dengan teman-temannya dan diawasi oleh bagian penggerak bahasa dan
bagian pembimbing bahasa dari para guru-guru.

2. Proses belajarnya dengan menggunakan muthola’ah.
Yaitu proses belajar dengan mengadakan hafalan dan pemahaman dari setiap perkata sehingga
santri/wati dapat mudah berbicara bahasa Arab dengan kaidah-kaidah yang tepat dalam belajar.
Belajar dengan muthola’ah biyasanya dilaksanakan dalam kegiatan belajar santri dalam bentuk
setoran kepada guru bahasa Arab. Guru bahasa Arab akan meminta kepada santri hafalan dari
santri dan adanya tanda tangan bahwa santri/wati tersebut telah tuntas hafalannya. Maka
sudah dikatakan tuntas apabila sudah di test tulis yaitu dengan soal-soal, meletakkan kosakata
dalam kalimat, kemudian menghafal kosakata dan menghafal makalah yang sudah diajarkan.

3. Proses belajarnya dengan menggunakan langsung.

Yaitu proses belajarnya dengan mengamati secara langsung apa yang terjadi dalam kegiatan
belajar mengajar. Jadi dalam pelaksanaannya guru menggunakan bahasa Arab langsung dalam
interaksi dengan santri/wati sebelum dimulai pelajaran juga ketika berakhir pelajaran. Maka
ketika adan santri/wati belum mengerti tentang makna kosakata, guru hendaklah memperagakan
dengan alat-alat peraga. Dan guru dalam proses pembelajarannya akan diawasi secara langsung
oleh pembimbimgnya. Adapun hal-hal yang menjadi bahan pengawasan adalah persiapan bahan
ajar yang sudah tertulis dengan susunan yang teratur yaitu dari penulisan pendahuluan, penjelasan/
isi, metode, dan evaluasi belajar. Dan diujung belajar setelah salam, maka guru bahasa Arab akan
dipanggil oleh supervisor mengenai hal-hal yang kurang dalam belajar bahasa Arab.

4. Proses belajarnya dengan menggunakan alat-alat pembelajaran.

Yaitu proses belajarnya dengan menggunakana alat-alat peraga. Dalam pembelajaran guru-guru
bahasa Arab menggunakan audio visual diantaranya dengan papan tulis, meja guru, kursi guru,
gambar-gambar, slide, laptob, laboratorium bahasa Arab, VCD, Televisi, alat rekaman, film berbahasa
Arab, majalah-majalah yang berbahasa Arab, radio, internet, multimedia dan koran-koran yang
berbahasa Arab. Alat-alat ini digunakan agar santri/wati teratur dalam duduknya dan bisa belajar
dengan nyaman sesuai harapan Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah. Maka dengan adanya audio
visual santri/wati dapat mengerti apa arti kosakata dalam pembelajaran bahasa Arab.

5. Proses belajarnya dengan menggunakan metode ceramah dan metode diskusi.

Yaitu cara guru menyampaikan dengan lisan materi dalam pembelajaran kepada santri/
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wati dengan jelas. Guru melaksanakan cara ini di pendahuluan ketika proses belajar bahasa
Arab dengan menjelaskan judul, tujuan materi ini. Cara ini guna menggugah santri/wati
untuk belajar lebih giat lagi. Hal itu juga terdapat kekurangan dalam cara ini apabila terlalu
monoton. Juga termasuk metode yang sudah dimulai dari awal masuk kelas. Cara diskusi
yaitu cara dimana guru melaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung. Cara ini
biasanya guru melaksanakan tanya jawab kepada santri/wati terhadap materi yang sedang
diajarkan juga materi yang sudah diajarkan, sehingga santri/wati mudah memahami materi
bahasa Arab yang sudah disampaikan oleh guru bahasa Arab. Diskusi juga membantu santri/
wati untuk merangsang berpikir, berpengetahuan untuk mengeluarkan yang ada dalam pikiran
dengan guru dan teeman-temannya.

6. Proses belajarnya dengan menggunakan menulis

Yaitu proses belajar bahasa Arab dengan cara santri/wati menulis di buku tulis mereka apa
yang sudah disampaikan guru. Guru memberikan materi kemudian berupa makalah dengan
membacakan nya dulu kemudian santri mendengarkan, menyimak nya pada pendahuluan.
Kemudian guru menyuruh santri menulis perhuruf dihadapan santri sampai terakhir materi
tersebut. Dan pada akhirnya guru mengulangi kembali dengan menyuruh santri perhatian
yang lebih dalam lagi. Setelah itu guru mengumpulkan hasil tulisan tadi dan memberikan
penilaian secara langsung. Dengan demikian proses ini sangat membantu kepekaan santri/
wati dalam mendengar, menyimak, dan menulis dengan benar dalam mengembangkan bahasa
Arab. Dengan hal ini juga membantu santri/wati dalam kebenaran menulis bahasa Arab
tanpa ada sedikit salah dalam penulisan.

Proses program micro teaching di Pesantren Ar-raudhatul Hasanah di integrasikan dengan pelajaran
dikelas agar guru-guru dengan mudah bisa berbahasa Arab dengan baik dan membiasakan guru berbahasa
Arab dalam berbicara baik dan mampu mendalami pelajaran yang di ampu dalam pelajarannya. Dan
pada akhirnya terjadi lingkungan yang berbahasa Arab baik guru-guru dan santri/santriwatinya. Sehingga
sangat mudah bagi guru-guru mendalami bahasa yang belum dimengerti karena sudah terbiasa berbahasa
Arab.Program penilain micro teaching bagi guru bahasa Arab di Pesantren Ar-raudhatul Hasanah penilaian
keberhasilan yaitu dengan adanya kesiapan Persiapan mengajar, yang mana kelengkapan adanya suatu
komponen-komponen satuan pelajaran, dengan mengurutkan langkah-langkah mengajar sebagaimana
tertulis dalam buku micro teaching, merumuskan tujuan instruksional umum dan tujuan instruksional
khusus. Kemudian menguasai materi yang mencakup  rumusan pokok materi dan penjabarannya
materi. Selanjutnya praktek mengajar yang meliputi bagaimana cara mengajar, kemampuan guru untuk
menerapkannya, keterampilan menggunakan alat-alat pengajaran dan alat-alat peraga, evaluasi, pengaturan
waktu. Dan yang terakhir bahasa yang meliputi dalam kebenaran dan kebakuan bahasa dalam mengajar,
ketetapan menggunakan istilah-istilah dan kelancaran berbahasa.

Keberhasilan penilaian program micro teaching bagi guru bahasa Arab dalam pembelajaran
bahasa Arab yaitu pada tujuan dari program tersebut. Karena apa yang akan diinginkan dalam
proses kegiatan belajar mengajar terbentuknya santri/santriwati yang mempunyai kemampuan
berbahasa Arab. Oleh karena itu alangkah baiknya sebelum melangkah suatu pembelajaran di
dalam kelas yang terpenting adalah guru sebagai pendidik dan pengajar. Jadi guru harus
dilihat latar belakangnya sebelumnya, agar tidak terjadi kesalahan dalam mendidik dan mengajar
siswa. Contoh guru bahasa Indonesia mengajar bahasa Arab, ini merupakan kesalahan dalam
system pengajaran.

Maka dengan hal ini, perlu adanya perubahan sehingga tidak meniggalkan kesalahan dalam
penilaiannya. Selanjutnya keberhasilan penilaian pembelajaran bahasa Arab yaitu, adanya tujuan pembelajaran
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yang efektif yakni mengajar dengan persiapan yang baik. Kemudian adanya metode bagaimana seorang
guru mampu menggunakan bermacam-macam cara dalam mengajar sehingga guru tidak monoton
bagi santri/santriwatinya. Dan strategi merupakan bagian dari keberhasilan dalam penilaian baik ketika
proses maupun ketika hasil akhir belajar mengajar. Oleh karena itu guru punya strategi yang sesuai
dengan keadaan peserta didik. Jadi guru harus mengetahui latar belakang santri/santriwati. Maka
dengan hal ini maka akan tercipta pembelajaran yang efektif. Dan berikutnya adanya alat pembelajaran
dan media pembelajaran yang memadai dalam pelaksanaan pembelajaran. Karena hal ini bisa membantu
kemampuan anak dalam menangkap materi yang diajarkan oleh guru. Dan yang terakhir adalah evaluasi
dalam kegiatan belajar mengajar, maksudnya evaluasi yakni apakah dengan menggunakan komponen-
komponen sudah berjalan efektif atau belum. Yaitu dengan menguji atau test ketika proses pengajaran
dan proses setelah belajar mengajar dan informasi terhadap orang tua taentang nilai santrinya. Dengan
hal ini, maka pendidikan dan pengajaran bahasa Arab akan berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran
bahasa Arab yang berkualitas dan berkuantitas.
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